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A. Judul

PENGUSIR HAMA TIKUS SAWAH DENGAN GELOMBANG ULTRASONIK SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN HASIL PERTANIAN DI KECAMATAN KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN
B. Latar Belakang Masalah
Perkembangan dunia pertanian tidak lepas dari permasalahan pengendalian hama. Hama tikus merupakan yang  menyerang dan merusak usaha budidaya tanaman dan mengakibatkan berkurangnya kualitas dan kuantitas hasil yang diperoleh. Beberapa jenis diantaranya memiliki daya merusak yang sangat merugikan dan dapat mengakibatkan kematian ribuan hektar tanaman, sedangkan jenis lainnya merugikan dalam jangka panjang, terus menerus, dan tidak disadari oleh pemilik
tanaman.
Berbagai cara dapat dilakukan untuk mencegah dan mengatasi serangan hama tikus Penggunaan jala – jala listrik dalam mengatasi serangan hama tikus memang sangat efektif, Namun resiko yang harus diambil juga besar.
Suara ultrasonik dapat menyebabkan ketidaknyamanan pada tikus. Cara kerjanya seperti manusia mendekatkan telinga pada sirene yang berbunyi sangat keras. Alat ini juga menggunakan generator yang dapat mengeluarkan suara ultrasonik yang lebih keras dan berubah-ubah sehingga membuat tikus semakin terganggu.
Karena kegunaannya yang besar tersebut, penulis ingin sekali membuat rancangan peralatan yang dapat diaplikasikan langsung pada ekosistem sawah. Bentuk alat yang berupa alat pemancar gelombang ultrasonik yang Digunakan di sawah dengan tiang sebagai penyngganya. penangkal petir agar Ultrasonik aman digunakan disaat Hujan turun.

	Perumusan Masalah
Telah banyak cara yang dilakukan oleh petani dalam upayah mengatasi hama tikus. Guna membasmi tikus petani menggunakan cara yang berbahaya seperti racun tikus Tapi hasilnya kurang. untuk menggubah petani agar lebih memilih cara yang mudah dan praktis. 
	Dari uraian diatas ada beberapa masalah yang perlu dirumuskan :
1. Bagaimana membuat kombinasi teknologi pengusir tikus yang tepat dan mudah digunakan?
2. Bagaimana cara membuat rangkaian Pengusir tikus yang tidak mengganggu ekosistem persawahan?

C. Tujuan 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas tujuan daripada penulisan PKM ini adalah :
1. Menciptakan sarana pengusir hama tikus yang murah, aman bagi ekosistem sawah dan mudah digunakan.
2. Meningkatkan hasil pertanian dengan mengusir hama tikus, yang nantinya diharapkan akan memberikan dampak positif bagi Negara Indonesia agar mampu berswasembada pangan. 
D. Luaran Yang Diharapkan
Penulisan PKM ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :
1. Dapat meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam membuat karya-karya yang inovatif untuk dimanfaatkan masyarakat umum.
2. Terwujudnya desain rancang pengusir tikus dengan metode gelombang ultrasonik. 
3. Dapat meningkatkan tekonologi pengusir yang sudah berkembang.
E. Kegunaan	
1. Sebagai ajang aktualisasi dari mahasiswa mesin dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh.
2. Sebagai upaya menjembatani peningkatan produktifitas petani dengan mengusir hama tikus yang ada di sawah.
3. Sebagai ajang latihan dan penalaran, ilmu Mahasiswa UNNES

F. Tinjauan Pustaka
Petani banyak mengalami kendala dalam mengembangkan usaha pertanian. Salah satu kendalanya adalah serangan hama tikus sawah (Rattus argentiventer). Tikus merupakan hama utama tanaman padi (Oryza sativa L.) yang dapat menurunkan hasil produksi cukup tinggi. Pada umumnya, tikus sawah (Rattus argentiventer) tinggal di pesawahan dan sekitarnya, mempunyai kemampuan berkembangbiak sangat pesat. Secara teoritis, satu pasang ekor tikus mampu berkembangbiak menjadi 1.270 ekor per tahun. Walaupun keadaan ini jarang terjadi,tetapi hal ini menggambarkan, betapa pesatnya populasi tikus dalam setahun (Harysaksono dkk : 2008).
 Salah satu cara pengendalian hama tikus yaitu dengan suatu alat pembangkit frekuensi gelombang ultrasonik. Untuk menghasilkan alat pembangkit gelombang ultrasonik ini, dilakukan suatu rangkaian listrik dengan terapan teknologi elektronika. dengan, adanya alat pembangkit gelombang ultrasonik tersebut, dapat ditentukan suatu frekuensi gelombang ultrasonik yang dapat mempengaruhi pola perilaku tikus Tujuannya yaitu merancang, membuat alat pengusir tikus dengan gelombang ultrasonik agar dapat dimanfaatkan di persawahan. Sedangkan manfaatnya yaitu menghasilkan sebuah alat yang mampu mengusir Iikus dengan gelombang ultrasonik dari tanaman padi, dengan demikian hasil panen bisa meningkat sekaligus kesejahteraan petani akan lebih baik. 
Gelombang bunyi adalah gelombang yang dirambatkan sebagai gelombang mekanik longitudinal yang dapat berjalan dalam medium padat, cair dan gas. Gelombang bunyi ini merupakan variasi/getaran molekul-molekul zat dan saling Beradu satu sama lain namun demikian zat tersebut terkoordinasri nenghasilkan gelombang serta mentrasmisi energi bahkan tidak pernah terjadi perpindahan partikel. Binatang menggunakan gelombang bunyi/suara untuk Informasi dan untuk mendeteksi lokasi dari suatu Menggunakan gelombang bunyi untuk menemukan lokasi makanan.
Suara tinggi (ultrasonic) Suara ini memiliki frekuensi lebih dari 20.000 Hz, hanya sedikit hewan yang mampu Mendengar jenis suara ini, salah satunya adalah tikus.
Perkembangbiakan tikus sangat cepat, umur 1,5 – 5 bulan sudah dapat berkembangbiak, setelah hamil 21 hari, setiap ekor dapat melahirkan 6-8 ekor anak, 21 hari kemudian pisah dari induknya dan setiap tahun seekor tikus dapat melahirkan 4 kali.



G. Metode Pelaksanaan Program
a. Desain pelaksanaan
Penelitian didesain seperti skema di bawah ini :
Observasi Lapangan

Pemilihan bahan yang akan digunakan 

Perancangan dan pembentukan alat

Uji coba rangkaian agar tidak terjadi konsleting

Pengaplikasian alat yang bila di terapkan di Persawahan

Kontrol hasil produksi

Analisa dan penarikan kesimpulan

Penyusunan laporan akhir

Seslesai

Keterangan desain pelaksanaan:
a. Obsevasai lapangan
	Obsrervasi yaitu suatu metode dimana peneliti mengamati kondisi lapangan secara langsung. Terutama pada alat pemancar gelombang ultrasonik. Karena pada pengaplikasianya haruslah memperhatikan faktor keselamatan ekosistem sawah dan kenyamanan petani sebagai pengguna.
b. Pemilihan alat dan Pembuatan alat
	 Berdasarkan keterangan dan data di atas, maka metode selanjutnya adalah pembuatan rangkaian elektronik pemancar gelombang ultrasonik. Alat tersebut terdiri dari:
1. Resistor 1 kΩ  (kilo ohm)
2. Resistor 15 kΩ  (kilo ohm)
3. Capasitor 1nF (nano Farad)
4. Capasitor 1uF (micro Farad)
5. Capasitor 10 nF (nano Farad)
6. Capasitor 220 nF (nano Farad)
7. Dioda type IN4001
8. IC 555
9. Horn speker corong
10. Fuse Sekring 50 mA (mili Ampere)   
11. Travo 50 mA (mili Amper)
12. kabel – kabel
13. Daftar alat
a. Sirkuit PCB
b. Tenol
c. Solder
d. Lem
e. Cairan Fericlorida
f. Boor & mata boor 0,8 mm, 1 mm





Berikut gambar elektronik dari pengusir tikus gelonbang ultrasonik adalah:
[image: Pengusir-Tikus-300x278]
Gambar 1. Rangkaian elektronika
c. Uji coba
		Psoses uji coba dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kinerjanya sebelum di terapkan di lapangan/ persawahan nantinya. Setelah sesuai dengan standar yang ditetapkan. Dilakukanlah finishing untuk menghasilkan alat yang optimal.
d. Pengaplikasian alat
		Pemasangan alat pemancar gelombang ultrasonik dan pemasangan komponen lainya di lingkungan persawahan. Pada saat bersamaan pula dilakukan uji coba seberapa baik kinerja dari alat itu sendiri.
e. Kontrol hasil produksi
Kontrol hasil produksi bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dampak yang dihasilkan. Apakah rangkaian ultrasonik dapar berfingsi dengan baik atau banyak keluhan dari pengguna.
f. Penyusunan Kesimpulan dan saran
Kegiatan penyusunan kesimpulan dan saran dilakukan setelah mengetahui data-data setelah mempraktekan penggunaan alat, dan mengetahui hasil yang terjadi.
g. Penyusunan laporan akhir
Penyusunan laporan akhir adalah sebagai bentuk pertanggung jawaban peneliti terhadap hasil kegiatan yang dilakukan	

H. Jadwal kagiatan Program
1. Pelaksanaan
			Tabel 1. Jadwal Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Survey dan identifikasi masalah
	
	
	
	
	

	2.
	Perancangan alat
	
	
	
	
	

	3.
	Pembuatan alat
	
	
	
	
	

	4.
	Uji coba alat
	
	
	
	
	

	5.
	Pengaplikasian alat
	
	
	
	
	

	6.
	Kontrol produksi
	
	
	
	
	

	7.
	Penyusunan laporan
	
	
	
	
	


 
I. Rancangan Biaya
a.  Pembelian bahan
	No
	Nama Alat
	Spesifikasi
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Resistor
	1 KΩ
	10 buah
	Rp500,00
	Rp5.000,00

	2
	Resistor
	15 KΩ
	10 buah
	Rp500,00
	Rp5.000,00

	3
	Kapasitor
	1 nF
	5 buah
	Rp2.000,00
	Rp10.000,00

	4
	Kapasitor
	33 pF
	2 buah
	Rp1.000,00
	Rp2.000,00

	5
	Kapasitor
	100 µF
	2 buah
	Rp1.500,00
	Rp3.000,00

	6
	IC 555
	7805
	10 buah
	Rp1.500,00
	Rp15.000,00

	7
	PCB Fiber
	20 x 50 cm
	3 buah
	Rp20.000,00
	Rp60.000,00

	8
	Pelarut ferri Khlorida
	Fe2Cl3
	4 bungkus
	Rp10.000,00
	Rp40.000,00

	9
	Housing black
	2 pin
	6 buah
	Rp1.500,00
	Rp9.000,00

	10
	Kabel Pelangi
	10 lapis
	3 meter
	Rp10.000,00
	Rp30.000,00

	11
	Housing black
	10 pin
	6 buah
	Rp3.000,00
	Rp18.000,00

	12
	Housing black
	4 pin
	6 buah
	Rp2.000,00
	Rp12.000,00

	13
	Accu
	12 ampere
	2 buah
	Rp150.000,00
	Rp300.000,00

	14
	Speaker
	-
	2 buah
	Rp400.000,00
	Rp800.000,00

	15
	Switch geser
	-
	2 buah
	Rp10.000,00
	Rp20.000,00

	16
	Push button Besar
	-
	9 buah
	Rp3.000,00
	Rp27.000,00

	17
	Box ABS
	 
	1 buah
	Rp50.000,00
	Rp50.000,00

	18
	Fuse/ sekring
	50 mA
	2 buah
	Rp5.000,00
	Rp10.000,00

	19
	Kabel pelangi
	20 lapis
	3 meter
	Rp7.000,00
	Rp21.000,00

	20
	Downloader ATMega
	-
	1 modul
	Rp400.000,00
	Rp400.000,00

	Jumlah
	Rp1.837.000,00



b. Pembelian alat
	No.
	Nama Alat
	Spesifikasi
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Solder
	-
	2 buah
	Rp50.000,00
	Rp100.000,00

	2
	Obeng
	-
	1 set
	Rp100.000,00
	Rp100.000,00

	3
	Timah
	-
	2 buah
	Rp30.000,00
	Rp60.000,00

	4
	Penyedot timah
	-
	1 buah
	Rp30.000,00
	Rp30.000,00

	5
	Multitester
	-
	1 buah
	Rp80.000,00
	Rp80.000,00

	6
	Kertas transfer PCB
	-
	5 bungkus
	Rp20.000,00
	Rp100.000,00

	7
	Tang jepit
	-
	1 buah
	Rp50.000,00
	Rp50.000,00

	8
	Tang potong
	-
	1 buah
	Rp50.000,00
	Rp50.000,00

	9
	 Mata bor
	0,8 & 1 mm
	1 set
	Rp50.000,00
	Rp50.000,00

	10
	Setrika listrik
	-
	I buah
	Rp600.000,00
	Rp600.000,00

	Jumlah
	Rp1.220.000,00



c. Biaya perjalanan
	No.
	Nama Alat
	Spesifikasi
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Survei data
	-
	-
	Rp150.000,00
	Rp150.000,00

	2
	Survei alat dan Bahan
	-
	-
	Rp300.000,00
	Rp300.000,00

	3
	Konsultasi mekanik/ bengkel/pakar
	-
	-
	Rp300.000,00
	Rp300.000,00

	4
	Pembelian alat dan bahan
	-
	-
	Rp200.000,00
	Rp200.000,00

	5
	Uji coba
	-
	-
	Rp300.000,00
	Rp300.000,00

	Jumlah
	Rp1.250.000,00



d. Biaya Administrasi
	No.
	Nama Alat
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Pembuatan proposal dan laporan
	-
	Rp100.000,00
	Rp100.000,00

	2
	Surat menyurat dan administrasi
	     6 Bulan
	Rp50.000,00
	Rp300.000,00

	3
	Dokumentasi
	-
	 
	Rp300.000,00

	4
	Pembelian ATK
	-
	 
	Rp500.000,00

	Jumlah
	Rp1.200.000,00



e. Total Pengeluaran
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Total Biaya

	1.
	Pembelian alat elektronika
	Rp1.837.000,00

	2.
	Pembelian peralatan kerja
	Rp1.220.000,00

	3.
	Biaya perjalanan
	Rp1.250.000,00

	4.
	Biaya lain-lain
	Rp1.200.000,00

	5.
	Lain-lain (logistik + tray and error)
	Rp993.000,00

	Jumlah
	Rp6.500.000,00
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